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Abstrak 
Objek wisata Telaga Ngebel memiliki potensi yang baik dengan pemandangan indah dan berhawa sejuk. Lokasi 
objek wisata telaga Ngebel berada di lereng gunung Wilis, dengan keindahan alamnya yang masih terjaga. Keunggulan 
lain adalah kebudayaan yang masih dijaga oleh masyarakat sekitar seperti kegiatan Grebek Suro yang diperingati setiap 
pergantian tahun baru Islam. Wisata telaga Ngebel menawarkan keindahan alamnya yang menawan tetapi objek wisata 
ini belum begitu luas dikenal masyarakat karena pengunjung masih didominasi dari Kecamatan Ngebel dan daerah 
sekitarnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap 
pengembangan objek wisata telaga Ngebel guna mengetahui strategi pengembangan yang sesuai diterapkan pada objek 
wisata dan untuk mengetahui usaha pemerintah dalam mengembangkan objek wisata telaga Ngebel 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Data yang dikumpulkan adalah data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan jawaban kuesioner yang diedarkan kepada responden, data sekunder 
diperoleh dari BPS kabupaten Ponorogo dan dinas pariwisata kabupeten Ponorogo. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode accidental sampling, dengan jumlah responden sebanyak 100 orang responden. Teknik analisis 
data menggunakan metode skoring dengan pemasukan data melalui matrik Internal Factor Evaliation dan Eksternal 
Factor Evaluation (IFE - EFE) dengan analisis matrik analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, dan Threat). 
Hasil penelitian menunjukkan objek wisata telaga Ngebel mampu memanfaatkan kelemahan dengan kekuatan 
yang dimilikinya terbukti dari nilai matrik IFE sebesar 2,8819 berada di atas rata-rata (2,50), dan mampu memanfaatkan 
peluang untuk mengurangi ancaman yang dihadapi terbukti dari nilai matrik EFE sebesar 2,6722  berada di atas rata-
rata (2,50). Perhitungan dengan kuadran SWOT menunjukkan bahwa objek wisata telaga Ngebel berada pada posisi 
kuadran I, menunjukkan bawa objek wisata telaga Ngebel memiliki situasi yang sangat menguntungkan karena 
memiliki kekuatan yang dapat dimanfaatkan untuk meraih peluang yang ada. Strategi pengembangan yang 
direkomendasikan adalah strategi agresif, artinya objek wisata tersebut dalam kondisi prima dan mantap sehingga 
sangat dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan, dan meraih kemajuan secara 
maksimal.  
Kata kunci:Potensi, Pariwisata telaga Ngebel, SWOT  
 
Abstract 
Ngebel Lake is potential tourism with a cool atmosphere. Ngebellake is located on the slopes of Wilis mountain by 
its protected nature beauty. The other advantage is the culture that is still sustained by its society such as GrebekSuro 
activities commemorated every Islamic New Year. Although it has nature beauty, but this tourist destination is not so 
widely known by the public because the visitors are still dominated from Ngebel district itself and the surrounding area. 
The purpose of the research is to analize the internal and eksternal factors that influence the development of lake 
Ngebel to know the appropriate strategy applied and knowing the goverment's offort to develop lake Ngebel.  
The method used in this research was survey method. Types of data were primary and secondary data. The 
primary data was obtained by the answering of questionnaires distributed to the respondents and secondary data was 
obtained from central statistical Ponorogo district and Ponorogo district tourism office. The sampling technique used 
was accidental sampling method by using 100 respondents. Data analysis technique used scoring method by data entry 
through Internal Factor Evaluation and External Factor Evaluation (IFE - EFE) with SWOT analysis. 
The results showed that Ngebel lake was able to utilize its weakness with its power, proven from IFE matrix value 
of 2.8819 that was above the average (2.50), and able to take advantage of opportunities to reduce the threat faced 
proven by the EFE matrix value of 2.6722 that was above the average (2.50). The calculation using SWOT quadrant  
showedthat the Ngebel Lake was on first quadrant, meaning that Ngebel Lake tourism had more prosperity because of 
the power utilized for taking the opportunity. The recommended development strategy was aggressive strategy, in the 
other words, that tourism destination was in the prime and stable condition so it could be possible to continue the 
expansion, enlarge the growth, and achieve the progress maximally.  




Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas 
dengan didukung sumber daya alam yang beraneka ragam 
yang berpotensi untuk diolah dan dimanfaatkan. 
Indonesia juga kaya akan seni budaya daerah, adat 
istiadat, peninggalan sejarah terdahulu dan keindahan 
panorama alamnya yang cukup potensial untuk 
dikembangkan. Objek wisata telaga Ngebel perlu 
perencanaan pengembangan kepariwisataan agar 
pembangunan yang dilakukan di suatu objek wisata 
tertentu tidak malah merusak keindahan alam yang ada di 
daerah tersebut dan juga agar pembangunan yang 
dilakukan dapat berjalan sesuai perencanaan guna 
mengembangkan potensi wisata di daerah tersebut 
sehingga menarik lebih banyak wisatawan untuk 
berkunjung. 
Kabupaten Ponorogo merupakan salah satu 
Kabupaten di Jawa Timur, terletak disebelah barat dari 
provinsi Jawa Timur. Kabupaten Ponorogo terletak 
didekat lereng Gunung Wilis menjadikan Ponorogo 
memiliki objek wisata yang indah salah satunya adalah 
objek wisata telaga Ngebel. Kabupaten Ponorogo 
merupakan daerah yang belum begitu berkembang, 
namun pariwisata di Ponorogo sudah mampu menarik 
wisatawan baik lokal maupun wisatawan mancanegara. 
Objek wisata telaga Ngebel  merupakan telaga yang 
terbentuk secara alami. Telaga Ngebel berada di kaki 
gunung Wilis atau tepatnya berada di Kecamatan Ngebel, 
Kabupaten Ponorogo sekitar 30 km dari pusat kota 
Ponorogo. Objek wisata lain yang terdekat dari telaga 
Ngebel adalah air terjun Toyomerto atau juga dikenal 
sebagai Air Terjun Selorejo, terletak di desa Pupus, 
Kecamatan Ngebel berjarak ± 7 km dari objek wisata 
telaga Ngebel. Air terjun Toyomerto merupakan pesaing 
terdekat dengan objek wisata telaga Ngebel yang dapat 
mempengaruhi jumlah kunjungan dan pertumbuhan objek 
wisata telaga Ngebel. 
Potensi wisata di telaga Ngebel sangat besar dalam 
industri pariwisata, khususnya keindahan alam dan 
budayanya yaitu Grebeg Suro. Objek wisata telaga 
Ngebel sudah dikembangkan oleh pengelola, tetapi rata-
rata jumlah pertumbuhan wisatawan yang berkunjung 
masih terbilang kecil. Perbandingan rata-rata jumlah 
pertumbuhan pengunjung objek wisata telaga Ngebel 
menunjukan angka dibawah pertumbuhan pariwisata di 








Tabel 1. Jumlah Pertumbuhan Pengunjung Objek 
Wista Telaga Ngebel Tahun 2012-2017 
Tahun 
Jumlah Pertumbuhan  
wisatawan (%) 








2012 -15,4  33.352.323 21,7 
2013 22,1 10,5 39.837.936 19,4 
2014 12,1 53,5 45.827.057 15,1 
2015 24,5 -42,6 49.722.357 8,6 
2016 10,4 -36,2   
Total 10,74 -3,7 168.739.673 16,2 
Sumber: Data sekunder tahun 2012-2016 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui jumlah rata-
rata pertumbuhan pengunjung objek wisata telaga Ngebel 
sebesar 10,74%, dan jumlah pertumbuhan pengunjung 
pada air terjun Toyomerto sebesar -3,7%. Pertumbuhan 
jumlah pengunjung pada kedua objek wisata tersebut 
masih dibawah pertumbuhan jumlah wisatawan pada 
pariwisata di Jawa Timur dengan rata-rata 
pertumbuhannya sebesar 16,2%. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti 
bermaksud melakukan penelitian berjudul “Analisis 
SWOT Sebagai Strategi Pengembangan Potensi 
Pariwisata Telaga Ngebel Kecamatan Ngebel 
Kabupaten Ponorogo”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang 
berpengaruh terhadap pengembangan objek wisata telaga 
Ngebel guna mengetahui strategi pengembangan yang 
sesuai diterapkan pada objek wisata telaga Ngebel dengan 
analisis SWOT dan untuk mengetahui usaha pemerintah 
dalam mengembangkan objek wisata telaga Ngebel.  
 
METODE 
Penelitian yang digunakan  pada penelitian ini adalah 
penelitian survey menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Penelitian dilakukan di objek wisata telaga 
Ngebel Kecamatan Ngebel Kabupaten Ponorogo. 
Penentuan sampel menggunakan Accidental Sampling 
yaitu pengambilan sampel yang dilakukan kepada siapa 
saja yang kebetulan ada saat pengambilan sampel 
(Maryam, 2011: 53). Data primer adalah pengamatan 
untuk mengetahui jumlah daya tarik dan sarana prasarana 
objek wisata telaga Ngebel dengan observasi serta 
wawancara kondisi daya tarik, aksesibilitas, sarana dan 
prasarana kepada pengunjung serta kondisi promosi dan 
peran pemerintah dan lembaga terkait kepada pengelola 
objke wisata telaga Ngebel 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi 
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dilakukan untuk mengadakan pengamatan dan peninjauan 
langsung terhadap jumlah variasi atraksi, dan keadaan 
sarana prasarana di objek wisata telaga Ngebel. 
Wawancara dilakuka nkepada wisatawan untuk 
memperoleh keterangan aspek daya tarik, aksesibilitas, 
sarana dan prasarana serta kepada pengelola objek wisata 
telaga Ngebel di Kabupaten Ponorogo berupa data tentang 
aspek promosi, dan peran pemerintah dan lembaga terkait. 
Dokumentasi dilakukan guna mendapat data yang bersifat 
primer untuk mendukung tujuan penelitian yang 
dilakukan. Data yang diperoleh berupa data jumlah 
pengunjung obyek wisata telaga Ngebel. 
Teknik analisis data pada penelitian ini digunakan 
teknik skoring dengan matrik IFE dan EFE dan analisis 
SWOT. Matrik IFE digunakan untuk mengetahui sisi 
kekuatan dan kelemahan objek wisata sedangkan matrik 
EFE digunakan untuk mengetahui sisi peluang dan 
ancaman objek wisata. Teknik analisis SWOT untuk 
menentukan strategi yang sesuai untuk pengembangan 
objek wisata telaga Ngebel. Menentukan matrik IFE dan 
EFE dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Menyusun dalam kolom 1 daftar faktor-faktor 
utama yang mempunyai dampak penting pada 
kesuksesan atau kegagalan usaha yang terdiri 
berbagai faktor internal dan faktor eksternal objek 
wisata. 
b. Memberikan bobot masing-masing faktor dalam 
kolom 2 dengan metode paired comparison atau 
metode perbandingan berpasangan (David, dalam 
Maulana, 2016:50) dengan cara mengajukan faktor 
strategi internal dan eksternal kepada pengelola 
objek wisata telaga Ngebel. Bobot setiap variabel 
diperoleh dengan menentukan nilai setiap variabel 
terhadap jumlah nilai dari keseluruhan variabel 
dengan menggunakan rumus: 




∑   
i=1 
Keterangan : 
ai = Bobot variabel ke-I 
Xi = Nilai variabel ke-I 
I = 1, 2, 3, ...,n 
n = Jumlah variabel 
c. Menghitung rating dalam kolom 3 untuk masing-
masing faktor dengan memberikan skala mulai dari 
4 (sangat menguntungkan) sampai dengan 1 
(sangat merugikan) berdasarkan pengaruh faktor 
tersebut terhadap kawasan pariwisata. Pemberian 
skor berdasarkan jawaban responden dapat dilihat 





Tabel 2 Penentuan Rating Nilai Jawaban 
Responden 
Jawaban Responden Nilai 
SS / Sangat Setuju 4 
S / Setuju 3 
TS / Tidak Setuju 2 
STS / Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2017 
d. Mengkalikan bobot pada kolom 2 dengan rating 
padakolom 3, untuk memperoleh skor pada 
masing-masing faktor pembobotan dalam kolom 4. 
e. Menjumlahkan skor pembobotan pada kolom 4, 
untuk memperoleh total skor pembobotan bagi 
pengelola objek wisata. 
HASIL PENELITIAN 
Letak Geografis 
Desa Ngebel adalah sebuah desa di Kecamatan 
Ngebel Kabupaten Ponorogo, berada disekitar 23 km di 
sebelah timur laut kota Ponorogo. Kecamatan Ngebel 
terdapat objek wisata yang merupakan objek wisata yang 
menjadi destinasi utama di Kabupaten Ponorogo yaitu 
telaga Ngebel. Telaga Ngebel terletak pada lereng gunung 
Wilis Kecamatan Ngebel Kabupaten Ponorogo, terletak 
pada koordinat 07° 48' 0.7" LS dan 111° 39' 6.1" BT. 
Kecamatan Ngebel memiliki luas sekitar 59,51 km
2
 
dengan perbatasan sebelah utara: Kabupaten Madiun, 
sebelah timur: Kabupaten Kediri, sebelah selatan: 
Kecamatan Pulung, dan sebelah barat: Kecamatan 
Jenangan. 
 
Keadaan Iklim dan Topografi 
Luas lahan Kecamatan Ngebel adalah 59,51 km², 
lahan di Kecamatan Ngebel terbagi menjadi lahan 
pertanian seluas 28,83 km² (48,45 %) dan lahan non 
pertanian seluas 30,68 km² (51,55 %). Penggunaan lahan 
non pertanian sebagian besar masih hutan negara 
yaitu18,27 km² (59,56 %) untuk bangunan dan halaman 
sekitar 12,25 km² (39,93%), lainnya (jalan, sungai, lahan 
tandus, lapangan dan pekarangan) seluas 15,68 hektar 
(0,51 %).Formasi tanah pada Kecamatan Ngebel adalah 
batuan vulkanik muda sedangkan jenis tanahnya 
merupakan komplek mediteran dan litosol yang peka 
terhadap erosi, tetapi memiliki sifat tanah yang subur, 
maka dari itu sebanyak 73,46% penduduknya 
bermatapencaharian pada bidang pertanian. 
Kecamatan Ngebel berada pada lereng pegunungan 
Wilis, sehingga memiliki udara yang sejuk rata-rata 
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tahunannya adalah 23.5 
0
C. Jumlah curah hujan tertinggi 
terjadi pada bulan April yang mencapai 612 mm dengan 
curah hujan rata-ratanya adalah 2431 mm pertahun. Iklim 
di Kecamatan Ngebel terbagi dalam 2 musim yaitu musim 
kemarau (sekitar  bulan Juni - Oktober) dan musim 
penghujan (sekitar bulan November - Mei). (Kecamatan 
Ngebel dalam angka 2016) 
 
Internal Factor Evaluation (IFE) 
Mengidentifikasi faktor-faktor internal perlu 
dilakukan untuk mengetahui sisi kekuatan dan kelemahan 
yang dimiliki objek wisata telaga Ngebel. Informasi 
mengenai kondisi internal objek wisata telaga Ngebel 
diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan 
wisatawan dan pengelola objek wisata telaga Ngebel yang 
dirasa mengetahui keadaan yang sebenarnya. Faktor-
faktor internal yang terkait dengan variabel daya tarik 
wisata, aksesibilitas, sarana dan prasarana diperoleh dari 
wisatawan, sedangkan SDM dan promosi diperoleh dari 
pengelola objek wisata. Hasil matrik IFE dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Tabel3. Matrik IFE Objek Wisata Telaga Ngebel 
No Faktor strategi internal Bobot Rating Skor 
 Kekuatan    
1 
Kualitas SDM pengelola 
pariwisata 
0,0852 4 0,3407 
2 
Peran masyarakat kekitar 
dalam menjaga objekwisata 
0,0742 4 0,2967 
3 
Keadaan jalan menuju objek 
wisata 
0,0879 3 0,2637 
4 
Ketersediaannya sarana dan 
prasarana pengunjung 
0,0879 3 0,2473 
5 Jangkauan promosi 0,0769 3 0,2308 
6 
Kondisi sarana dan prasarana 
umum 
0,0742 3 0,2225 
7 




8 Adanya tempat bersantai 0,0714 3 0,2143 
9 
Tradisi dan budaya 
masyarakat sekitar objek 
wisata 
0,0604 3 0,1813 
10 Kuliner yang khas 0,0385 3 0,1154 
 Sub total   2,327 
 Kelemahan    
11 
Ditempuh dengan 
transportasi umum sulit. 
0,0824 2 0,1648 
12 Media untuk promosi 0,0797 2 0,1593 
13 Frekuensi waktu promosi 0,0659 2 0,1319 
14 Keadaan udara objek wisata 0,0495 2 0,0989 
Sub total   0,5549 
Total 1,00  2,8819 
Sumber : Data primer yang diolah pada tahun 2017 
Berdasarkan perhitungan matrik IFE objek wisata 
telaga Ngebel yang menjadi kekuatan utama adalah faktor 
kualitas SDM pengelola pariwisata dengan skor 0,3407, 
sedangkan kekuatan terkecil adalah faktorkuliner yang 
khas pada objek wisata dengan skor 0,1154. Kelemahan 
utama objek wisata telaga Ngebel adalah faktor 
kemudahan ditempuh dengan transportasi umum dengan 
skor 0,1648, sedangkan kelemahan terkecil adalah faktor 
keadaan udara objek wisatadengan skor 0,1319.  
Hasil dari total skor pada faktor internal menunjukan 
angka 2,8819 yang berarti berada di atas rata-rata (2,50) 
yang artinya objek wisata telaga Ngebel mampu 
memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya untuk 
mengatasi kelemahan secara optimal 
 
Eksternal Factor Evaluation (EFE) 
Mengidentifikasi faktor-faktor eksternal perlu 
dilakukan untuk mengetahui sisi peluang dan ancaman 
yang dimiiki objek wisata telaga Ngebel. Informasi 
mengenai kondisi eksternal objek wisata telaga Ngebel 
diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan 
wisatawan dan pengelola objek wisata telaga Ngebel yang 
dirasa mengetahui keadaan yang sebenarnya. Faktor-
faktor eksternal yang terkait dengan variabel daya tarik 
wisata, aksesibilitas, sarana dan prasarana diperoleh dari 
wisatawan, sedangkan peran pemerintah dan lembaga 
terkait dari pengelola objek wisata. Hasil matrik IFE 
dapat dilihat pada tabel 4 
Tabel4.Matrik EFE Objek Wisata Telaga Ngebel 
No Faktor strategi eksternal Bobot Rating Skor 
 Peluang    
1 Kualitas rumah makan 0,1056 4 0,4222 
2 
Dukungan lembaga sosial 
setempat 
0,0944 4 0,3778 
3 
Ketersediaan sarana dan 
prasarana pengunjung pada air 
terjun Toyomerto 
0,1056 3 0,3167 
4 Kualitas hotel dan penginapan 0,0889 3 0,2667 
5 
Rumor masyarakat tentatang 
objek wisata telaga Ngebel. 
0,0778 3 0,2333 
Sub total   1,6167 
 Ancaman    
1 
Keadaan trasportasi umum 
menuju air terjunToyomerto 
0,1222 2 0,2444 
2 
Kondisi sarana dan prasarana 
umum air terjunToyomerto 
0,1111 2 0,2222 
3 Atraksi air terjunToyomerto 0,1 2 0,2 
4 
Intersitas bencana alam yang 
menghambat pengembangan 
pariwisata 
0,1 2 0,2 
5 
Perkembangan pariwisata air 
terjun Toyomerto 
0,0944 2 0,1889 
Sub total   1,0555 
Total 1,00  2,6722 
Sumber :Data primer yang diolah pada tahun 2017 
Berdasarkan perhitungan matrik EFE objek wisata 
telaga Ngebel yang menjadi peluang utama adalah faktor 
kualitas rumah makan dengan skor 0,4222 sedangkan 
kekuatan terkecil adalah faktor rumor masyarakat 
tentatang objek wisata telaga Ngebel dengan skor 0,2333. 
Ancaman utama objek wisata telaga Ngebel adalah faktor 
keadaan trasportasi umum menuju air terjun Toyomerto 
dengan skor 0,2444, sedangkan kelemahan terkecil adalah 




Hasil dari total skor pada faktor eksternal menunjukan 
angka 2,6722 yang berarti berada diatas rata-rata (2,50) 
yang artinya objek wisata telaga Ngebel mampu 
memanfaatkan peluang eksternal untuk mengurangi 
ancaman yang dihadapi. 
 
Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities, 
dan Threat ) 
Matrik SWOT adalah salah satu teknik analisis data 
yang dapat menunjang perkembangan objek wisata telaga 
Ngebel, Komponen SWOT berupa strength (kekuatan), 
weakness (kelemahan), opportunity (kesempatan), 
danthreats (ancaman atau hambatan). Keempat komponen 
trsebut harus diperhatikan agar membantu proses 
pengembangan objek wisata (Rangkuti, 2009 : 5). 
Tabel IFE objek wisata telaga Ngebel menunjukan 
nilai faktor strenght (kekuatan) adalah 2,327 dan nilai 
faktor weakness (kelemahan) adalah 0,5549, selisih nilai 
faktor kekuatan dan kelemahan digunakan untuk 
menentukan sumbu x.Tabel EFE objek wisata telaga 
Ngebel menunjukan nilai faktor opportunity (peluang) 
adalah 1,6167, dan nilai faktor threat (ancaman) adalah 
1,0555, selisih nilai faktor peluang dan ancaman 





Sumber : Data primer yang diolah pada tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa posisi 
objek wisata telaga Ngebel berada pada kuadran I berada 
pada titik sumbu x 1,7721 dan sumbu y 0,5612. Posisi ini 
menunjukan bawa objek wisata telaga Ngebel memiliki 
situasi yang sangat menguntungkan karena memiliki 
kekuatan yang dapat dimanfaatkan untuk meraih peluang 
yang ada. Strategi pengembangan yang direkomendasikan 
adalah strategi agresif, artinya objek wisata tersebut 
dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat 
dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, 
memperbesar pertumbuhan, dan meraih kemajuan secara 
maksimal. 
Strategi agresif merupakan strategi yang diterapkan 
Hasil analisis matriks SWOT mengenai strategi 
pengembangan objek wisata telaga Ngebel diperoleh 
alternatif strategi yaitu strategi S-O (strenght-
opportunities), strategi W-O (weak-opportunities), 
strategi S-T (strength-thread) danstrategi W-T (weakness-
thread) adalahsebagaiberikut : 
1. Strategi yang menggunakan kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang yang ada (SO): 
a. Meningkatkan pengadaan event musik dan budaya 
secara besar-besaran dengan melibatkan 
masyarakat sekitar objek wisata. 
b. Melakukan penyuluhan kepada masyarakat 
setempat untuk selalu menjaga kualitas rumah 
makan dan penginapan pada objek wisata. 
c. Pengelola bekerjasama dengan lembaga sosial 
untuk melakukan promosi dengan meningkatkan 
frekuensi, jangkauan dan media untuk promosi 
d. Pengelola melakukan perbaikan dan penambahan 
sarana dan prasarana pengunjung secara besar-
besaran 
2. Strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi 
ancaman yang ada (ST): 
a. Bekerjasama dengan pengelola objek wisata 
Toyomerto dalam upaya menambah dan 
memperbaiki fasilitas pengunjung secara besar-
besaran. 
b. Menambah atraksi wisata baru seperti outbond, 
wisata air dan taman bermain untuk anak. 
3. Strategi yang mengatasi kelemahan dengan peluang 
yang ada (WO): 
a. Pengelola mengadakan kerjasama dengan dinas 
perhubungan terkait dalam kegiatan yang 
mempermudah aksesibilitas dengan transportasi 
umum. 
b. Bekerjasama dengan pemilik rumah makan dan 
penginapan untuk mempromosikan  objek wisata 
secara rutin 
4. Strategi defensive yang mengatasi kelemahan yang 
dimiliki dan ancaman yang ada (WT): 
a. Bekerjasama dengan biro perjalanan wisata dengan 
paket wisata di Ponorogo. 
b. Melakukan promosi melalui media sosial dengan 
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wisata (Yoeti, 1996) yaitu: tersedianya objek dan daya 
tarik wisata, adanya aksesibilitas berupa sarana dan 
prasarana transportasi yang memadai wisatawan dalam 
mengunjungi suatu daerah wisata serta adanya fasilitas 
amenities sarana kepariwisataan yang dapat memberikan 
pelayanan kepada wisatawan. Mewujudkan visi, misi, dan 
tujuan pengelola pengembangan objek wisata telaga 
Ngebel diperlukan perencanaan yang matang, 
dilaksanakan secara sistematis, bertahap, dan 
berkesinambungan. Telaga Ngebel sebagai objek wisata 
yang sudah berdiri lama dalam pariwisata di Ponorogo, 
pengelolaan objek wisata yang dilakukan oleh dinas 
pariwisata Kabupaten Ponororgo sudah cukup baik 
terbukti dengan objek wisata telaga Ngebel menjadi 
destinasi utama di Kabupaten Ponorogo.  
Hasil analisis internal yang menjadi kekuatan 
utamanya adalah: kualitas sumber daya manusia 
pengelola pariwisata, hal tersebut dikarenakan pengelola 
objek wisata telaga Ngebel dikelola langsung oleh Dinas 
Pariwisata Kabupaten Ponorogo. Pengelola objek wisata 
Ngebel berpendidikan rata-rata perguruan tinggi dan 
mempunyai pengalaman yang baik dalam 
mengembangkan pariwisata. Analisis internal yang 
menjadi kelemahan utamanya adalah: ditempuh dengan 
transportasi umum sulit, hal tersebut dikarenakan 
transportasi umum yang menuju objek wisata telaga 
Ngebel sudah tidak beroprasi dan prasarana pendukung 
seperti terminal dan halte bus sudah tidak terawat. 
Hasil analisis eksternal yang menjadi peluang 
utamanya adalah: kualitas rumah makan, hal tersebut 
karena bisnis rumah makan pada objek wisata telaga 
Ngebel sangat banyak sehingga persaingan antar pemilik 
rumah makan sangat besar. Pemilik rumah makan saling 
bersaing agar rumah makannya menarik minat wisatawan 
sebanyaknya. Hasil analisis eksternal yang menjadi 
ancaman utamanya adalah: keadaan trasportasi umum 
menuju air terjun Toyomerto, hal tersebut karena jalan 
menuju air terjun Toyomerto relatif jelek dan prasarana 
pendukung seperi terminal dan halte bus sudah tidak 
terawat. 
Hasil dari total skor keseluruhan faktor internal 
menjadi nilai IFE dan total skor dari keseluruhan faktor 
eksternal menjadi nilai EFE. Nilai IFE menunjukan angka 
2,8819 berada di atas rata-rata (2,50) yang berarti objek 
wisata telaga Ngebel mampu mengatasi kelemahan 
dengan kekuatan yang dimilikinya secara optimal. Nilai 
EFE  menunjukan angka 2,6722 berada di atas rata-rata 
(2,50) yang berarti objek wisata telaga Ngebel mampu 
memanfaatkan peluang yang dimiliki untuk mengurangi 
ancaman yang dihadapi. Selisih nilai IFE (kekuatan-
kelemahan) dan EFE (peluang-ancaman)  maka dapat 
dilakukan perhitungan kuadran SWOT yang menunjukan 
bahwa objek wisata telaga Ngebel berada pada posisi 
kuadran I, menunjukan bawa objek wisata telaga Ngebel 
memiliki situasi yang sangat menguntungkan karena 
memiliki kekuatan yang dapat dimanfaatkan untuk meraih 
peluang yang ada. 
Strategi pengembangan yang direkomendasikan 
adalah strategi agresif, artinya objek wisata tersebut 
dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat 
dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, 
memperbesar pertumbuhan, dan meraih kemajuan secara 
maksimal. Dalam analisi SWOT terdapat 4 strategi yang 
disarankan yaitu SO, ST, WO, dan WT. Hasil analisis 
faktor yang dimiliki objek wisata telaga Ngebel sebagai 
berikut: 
a. srategi SO adalah: 
1) Meningkatkan pengadaan event musik dan 
budaya secara besar-besaran dengan melibatkan 
masyarakat sekitar objek wisata. Event musik 
dangdut sangat digemari masyarakat luas 
terutama masyarakat desa, dengan mengadakan 
acara musik pengunjung objek wisata telaga 
Ngebel pasti akan bertambah pesat. Selain itu 
pagelaran budaya seperti Grebeg Suro juga 
sangat digemari masyarakat desa karena budaya 
yang masih terjaga. Sesuai dengan pendapat 
Suzanti (2014:5) pagelaran budaya akan 
menambah daya tarik suatu objek pariwisata. 
2) Melakukan penyuluhan kepada masyarakat 
setempat untuk selalu menjaga kualitas rumah 
makan dan penginapan pada objek wisata. 
Kualitas penginapan dan rumah makan 
berpengaruh terhadap kunjungan wisata di objek 
wisata telaga Ngebel dikarenakan sebagian besar 
aktifitas yang dilakukan pengunjung  di telaga 
Ngebel melakukan aktifitas makan dan minum di 
tepi danau sambil menikmati pemandangan. 
Begitu pula dengan wisatawan yang menginap 
akan merasa nyaman dengan kualitas penginapan 
yang baik.  
3) Pengelola bekerjasama dengan lembaga sosial 
untuk melakukan promosi dengan meningkatkan 
frekuensi, jangkauan dan media untuk promosi. 
Promosi yang dilakukan pengelola objek wisata 
talaga Ngebel masih sangat kurang yaitu 
sebanyak satu kali dalam setahun dengan 4 
media promosi dan menjangkau Kabupaten lain. 
Promosi pada objek wisata telaga Ngebel 
menjadi kelemahan objek wisata, yang 
seharusnya promosi dapat dimaksimalkan dalam 
pelaksanaannya guna memperkenalkan kelebihan 
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objek wisata telaga Ngebel kepada masyarakat 
luas. Kegiatan promosi tidak bisa dilakukan 
hanya satu kali saja, promosi harus dilakukan 
dalam intensitas yang tinggi dan menggunakan 
berbagai media promosi yaitu dengan berulang-
ulang dan terus menerus sehingga konsumen 
akan selalu mengingat dan terpengaruh oleh 
promosi tersebut (Assauri, 1996: 13). 
4) Pengelola melakukan perbaikan dan penambahan 
sarana dan prasarana pengunjung secara besar-
besaran. Sarana dan prasarana pengunjung 
merupakan aspek pariwisata yang sangat penting 
karena berhubungan dengan kenyamanan 
wisatawan saat berada di tempat wisata. Sesuai 
pendapat Fajriah (2014: 64) sarana prasarana 
pariwisata harus selalu diperhatikan kondisinya, 
hal tersebut sangatlah berpengaruh terhadap 
kenyamanan wisatawan, karena sarana prasarana 
merupakan aspek penunjang kegiatan pariwisata 
yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan 
wisatawan 
b. Strategi ST adalah 
1) Bekerjasama dengan pengelola objek wisata 
Toyomerto dalam upaya menambah dan 
memperbaiki fasilitas pengunjung secara besar-
besaran. Bekerja sama dengan pesaing wisata 
untuk menambah dan memperbaiki fasilitas 
pengunjung sangat penting dilakukan karena 
dengan bantuan dari pihak lain termasuk pesaing 
wisata dapat membuat objek wisata Ngebel lebih 
berkembang. Sesuai dengan pendapat Rizal 
(2011: 15) pengembangan bisnis pariwisata saat 
ini semakin berfokus pada kerjasama antar para 
pengusaha yang berbeda dan penguatan jejaring. 
Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa keunggulan bersaing untuk menciptakan 
spesifikasi tujuan wisata dilakukan dengan 
melibatkan beberapa pebisnis dengan berbagai 
aktivitas produksi operasional dan pemasaran. 
2) Menamban atraksi wisata baru seperti outbond, 
wisata air dan taman bermain untuk anak. 
Atraksi wisata merupakan daya tarik nutama 
dalam pariwisata, jika suatu periwisata memiliki 
atraksi yang berkualitas maka wisatawan yang 
berkunjung juga semakin banyak. Sesuai dengan 
pendapat Stevanus (2014: 46) Terdapat pengaruh 
secara positif dan signifikan variabel atraksi 
wisata terhadap kepuasan pegunjung, araksi 
wisata yang berkualitas berpengaruh terhadap 
jumlah wisatawan yang berkunjung. 
c. Strategi WO adalah  
1) Pengelola mengadakan kerjasama dengan dinas 
perhubungan terkait dalam kegiatan yang 
mempermudah aksesibilitas dengan transportasi 
umum. Perbaikan aksesibilitas berpengaruh 
terhadap jumlah pengunjung objek wisata karena 
berhubungan dengan mudah tidaknya objek 
wisata tersebut di jangkau, aksesibilitas yang 
baik akan meningkatkan wisatawan untuk 
berkunjung. Sesuai dengan pendapat Syahrul 
(2015:78) kemudahan akses informasi dan 
komunikasi, keamanan yang terjamin dan 
transportasi yang lancar merupakan salah satu 
faktor yang penting untuk meningkatkan jumlah 
wisatawan. 
2) bekerjasama dengan pemilik rumah makan dan 
penginapan untuk mempromosikan  objek 
wisata. Promosi dapat dilakukan dengan pihak 
manapun termasuk pemilik rumah makan dan 
penginapan di objek wisata itu sediri, semakin 
banyak pihak yang di ajak bekerjasama untuk 
promosi semakin baik karena kegiatan promosi 
tidak bisa dilakukan hanya satu kali saja, 
promosi harus dilakukan dalam intensitas yang 
tinggi dan menggunakan berbagai media promosi 
yaitu dengan berulang-ulang dan terus menerus 
sehingga konsumen akan selalu mengingat dan 
terpengaruh oleh promosi tersebut (Assauri, 
1996: 13). 
d. Strategi WT adalah 
1) Bekerjasama dengan biro perjalanan wisata 
dengan paket wisata di Ponorogo. Bekerjasama 
dengan biro perjalanan adalah langkah yang tepat 
untuk objek wisata telaga Ngebel untuk menarik 
wisatawan untuk berkunjung karena transportasi 
umum menuju objek wisata telaga Ngebel 
tergolong sulit, dengan mudahnya akses menuju 
objek wisata diharapkan dapat meningkatkan 
jumlah wisatawan yang berkunjung. Sesuai 
pendapat Hidayat M (2011:41) perjalanan wisata 
dengan paket wisata mempermudah wisatawan 
dalam menjangkau objek wisata, hal tersebut 
berpengaruh terhadap peningkata jumlah 
wisatawan untuk berkunjung. 
2) Melakukan promosi melalui media sosial dengan 
memperkenalkan atraksi yang ada pada objek 
wisata. Dewasa ini media sosial seperti 
Facebook, Instagram, Twitter sangat di gemari 
masyarakat untuk mencari informasi. Objek 
wisata telaga Ngebel dapat memanfaatkan madia 
sosial untuk melakukan promosi untuk 
memperkenalkan atraksi pada objek wisata 
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telaga Ngebel kepada masyarakat luas. Kegiatan 
promosi yang dilakukan secara bertahap dengan 
media yang banyak dan dengan jangkauan yang 
luas akan menambah jumlah wisatawan yang 
berkunjung, sesuai pendapat Assauri (1996:10) 
kegiatan promosi yang dilakukan secara besar-
besaran dapat meningkatkan peningkatan 
pengunjung pada objek wisata secara signifikan. 
Pengelola objek wisata telaga Ngebel sudah berupaya 
sebaik mungkin dalam mengembangkan pariwisatanya, 
strategi pengembangan yang sudah dilakukan seperti: 
bekerjasama dengan Kabupaten lain (lingkar Wilis) terdiri 
dari 6 Kabupaten yaitu: Tulungagung, Kediri, Trenggalek, 
Madiun, Ngenjuk, dan Ponorogo, membuat MOU dengan 
pihak perhutanan, menambah sarana dan prasarana 
umum, memperbaiki insfrastruktur, dan mengadakan 
event musik setiap musim liburan dan pagelaran budaya 
(Grebek Suro) setiap pergantian tahun. Langkah ke 
depannya pemerintah juga sudah merencanakan beberapa 
strategi pengembangan seperti: bekerjasama dengan biro 
untuk promosi, dan menambah atraksi wisata baru berupa, 
kolam renang, taman bermain, dan wisata air. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis 
SWOT sebagai strategi pengembangan potensi 
pariwisata telaga Ngebel Kecamatan Ngebel, Kabupaten 
Ponorogo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perhitungan dengan kuadran SWOT menunjukan 
objek wisata telaga Ngebel berada pada kuadran I 
strategi pengembangan yang direkomendasikan 
adalah strategi agresif, dengan analisis SWOT 
strategi yang disarankan yaitu SO adalah: 
meningkatkan pengadaan event musik dan budaya 
secara besar-besaran dengan melibatkan masyarakat 
sekitar objek wisata, melakukan penyuluhan kepada 
masyarakat setempat untuk selalu menjaga kualitas 
rumah makan dan penginapan pada objek wisata, 
pengelola bekerjasama dengan lembaga sosial untuk 
melakukan promosi dengan meningkatkan frekuensi, 
jangkauan dan media untuk promosi, dan pengelola 
melakukan perbaikan dan penambahan sarana dan 
prasarana pengunjung secara besar-besaran. Strategi 
ST adalah: bekerjasama dengan pengelola objek 
wisata Toyomerto dalam upaya menambah dan 
memperbaiki fasilitas pengunjung secara besar-
besaran, dan menamban atraksi wisata baru seperti 
outbond, wisata air dan taman bermain untuk anak. 
Strategi WO adalah: pengelola mengadakan 
kerjasama dengan dinas perhubungan terkait dalam 
kegiatan yang mempermudah aksesibilitas dengan 
transportasi umum, bekerjasama dengan pemilik 
rumah makan dan penginapan untuk 
mempromosikan  objek wisata. Strategi WT adalah: 
bekerjasama dengan biro perjalanan wisata dengan 
paket wisata di Ponorogo. Melakukan promosi 
melalui media sosial dengan memperkenalkan 
atraksi yang ada pada objek wisata. 
2. Peran pemerintah yang sudah dijalankan pada objek 
wisata telaga Ngebel seperti: bekerjasama dengan 
Kabupaten lain (lingkar Wilis), membuat MOU 
dengan pihak perhutanan, menambah sarana dan 
prasarana umum, memperbaiki insfrastruktur, dan 
mengadakan event musik setiap musim liburan dan 
pagelaran budaya (Grebek Suro) setiap tanggal satu 
tahun baru hijriyah. Langkah kedepannya pengelola 
juga sudah merencanakan beberapa strategi 
pengembangan seperti: bekerjasama dengan biro 
untuk promosi, dan menambah atraksi wisata baru 
berupa kolam renang, taman bermain, dan wisata air. 
 
SARAN 
Kesimpulan penelitiantentang Analisis SWOT 
sebagai strategi pengembangan potensi pariwisata 
telaga Ngebel kacamatan Ngebel Kabupaten 
Ponorogo dapat diperoleh saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pengelola objek wisata telaga Ngebel 
Diharapkan meningkatkan media, jangkauan dan 
rentang kegiatan promosi, dan memanfaatkan 
lembaga atau  biro yang terkait untuk 
mempromosikan objek wisata telaga Ngebel agar 
lebih di kenal masyarakat luas serta menambah 
wahana permainan untuk anak seperti: taman 
bermain, Outbound, dan kebun buah-buahan. 
2. Bagi masyarakat sekitar objek wisata 
Diharapkan ikut serta merawat sarana dan 
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